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ABSTRACT 
This study aims to identify the types of seed plants used in the celebration of Vesak Day at Maha Vihara 

Majapahit. The things that were identified were the classification and morphological structure of the 

seed plants found. The study was conducted at Maha Vihara Majapahit Mojokerto in May 2022. 

Researchers conducted interviews with temple managers to obtain seed plants data used in offerings on 

Vesak Day. Next, the researchers made direct observations on the plants used and compared them with 

references relatet to their classification and morphological structure. The data obtained were then 

analyzed descriptively. The results showed that there were 22 species of seed plants used in the Vesak 

celebration. A total of 15 species are dicots, 6 species are monocots, and 1 species are gymnosperms. All 

of them show diverse moephological structures, so they are very potential to be used as botanical 

teaching materials. The results of this study can be followed up with the development of botanical 

teaching materials.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan berbiji yang digunakan dalam perayaan 

Hari Raya Waisak di Maha Vihara Majapahit. Hal-hal yang diidentifikasi adalah klasifikasi dan struktur 

morfologi tumbuhan berbiji yang ditemukan. penelitian dilakukan di Maha Vihara Majapahit Mojokerto 

pada bulan Mei 2022. Peneliti melakukan wawancara dengan pengelola wihara untuk mendapatkan data 

tumbuhan berbiji yang digunakan dalam sesajen pada Hari Raya Waisak. Selanjutnya, peneliti 

melakukan pengamatan langsung terhadap tumbuhan yang digunakan dan membandingkannya dengan 

referensi terkait klasifikasi dan struktur morfologinya. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 22 jenis tumbuhan yang digunakan dalam 

perayaan Hari Raya Waisak. Sebanyak 15 spesies merupakan dikotil, 6 spesies merupakan monokotil, 

dan 1 spesies merupakan gymnospermae. Semuanya menunjukan struktur morfologi yang beragam, 

sehingga sangat potensial untuk dijadikan sebagai materi ajar botani. Hasil penelitian ini dapat 

ditindaklanjuti dengan pengembangan materi ajar botani.  

 

Kata-kata Kunci: Tumbuhan berbiji; Hari Raya Waisak; Botani.  

 

PENDAHULUAN 
Sesajen merupakan salah satu unsur spiritual yang melekat di tanah Jawa, yang digunakan untuk 

persembahan kepada Dzat Ilahi dan juga makhluk-makhluk halus lainnya (Adam et al., 2019). Akan 

tetapi ritual ini dipandang sangat aneh ketika dikaitkan dengan modernisasi dan globalisasi. Di pulau 

Jawa banyak kebudayaan yang tidak lepas dari unsur-unsur spiritual, salah satunya yaitu perayaan Hari 

Raya Waisak yang dianut oleh agama buddha. Salah satu bentuk spiritual yang masih dipercaya dalam 

perayaan Hari Raya Waisak yakni ritual budaya sesajen. Sesajen pada perayaan Hari Raya Waisak 

digunakan sebagai wujud bakti, yang menunjukan penghormatan dan pemujaan kepada Tiga Permata 

(Abadiyah, 2018). Tiga Permata adalah Buddha, Dharma, dan Sangha. Dalam sesajen biasa digunakan 

beberapa jenis tumbuhan khusus. Tumbuhan merupakan salah satu keaneka ragaman hayati yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari karena memiliki fungsi dan kegunaan tertentu 

salah satunya yakni sebagai materi ajar (Fauzana et al., 2021). Pengembangan bahan ajar harus 
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mempertimbangkan potensi peserta didik, tingkat perkembangan peserta didik, perkembangan dunia, dan 

relevansi dengan kebutuhan peserta didik (Sunariyati & Miranda, 2020). Oleh sebab itu, menurut 

Sunariyati & Miranda (2020) pendekatan pembelajaran yang memberdayakan peserta didik untuk 

mengenal tumbuhan yang ada di sekitar lingkungan tempat tinggal perlu diintegrasikan dalam 

pembelajaran yang berbasis etnobotani.  

Dalam penelitian ini, peneliti menganggap pentingnya penelitian terdahulu yang mempunyai 

relevansi tema dengan penelitian ini, karena dengan adanya hasil pernelitian terdahulu maka akan 

mempermudah dalam melakukan penelitian ini. Adapun yang menjadi pedoman penelitian yakni: 

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh mahasiswa yang bernama Rini Dwi Rahayu, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Biologi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

2019 yang berjudul “Studi Etnobotani pada Proses Ritual Adat Pernikahan Masyarakat Suku Sunda, 

Jawa, dan Bali di Desa Bumi Daya Kecamatan Palas Kabupaten Lampung Selatan”. Penelitian ini 

memebahas tentang perbedaan budaya 13 pernikahan pada suku Sunda, Jawa, dan Bali; membahas 

tanaman dan bagian tanaman yang digunakan dalam ritual adat pernikahan suku Sunda, Jawa, dan Bali; 

serta membahas tentang faktor-faktor yang menyebabkan terdegradasinya budaya pernikahan suku Sunda, 

Jawa, dan Bali (Yulianti, 2021). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah fokus ke 

penelitiannya. Penelitian di atas memfokuskan tentang tanaman dan bagian tanaman yang digunakan pada 

ritual adat pernikahan suku Sunda, Jawa dan Bali yang terdapat di Desa Bumi Daya, Kecamatan Palas, 

Kabupaten Lampung Selatan. Sedangkan peneliti memfokuskan mengenai tanaman dan bagian tanaman 

yang digunakan pada upacara Hari Raya Waisak di Maha Vihara Majapahit. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan berbiji yang digunakan pada 

perayaan Hari Raya Waisak dan dapat mengetahui beberapa identifikasi dalam tumbuhan yang digunakan 

sebagai sesajen.  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian di laksanakan selama lima hari di Maha Vihara Majapahit, pada tanggal 12 hingga 16 

Mei 2022. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan studi pustaka 

(Abera, 2014). Wawancara dilakukan dengan pengelola wihara untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan 

yang digunakan dalam sesajen perayaan Hari Raya Waisak di Maha Vihara Majapahit. Wawancara 

dilakukan secara terbuka dengan mengajukan pertanyaan tentang jenis tanaman yang digunakan dalam 

perayaan Hari Raya Waisak di lokasi penelitian. Data yang telah diperoleh dari hasil wawanvara, 

kemudian dianalisis secara deskriptif dan ditindaklanjuti dengan pengamatan langsung terhadap berbagai 

tumbuhan yang digunakan dalam sesajen. Pengamatan dilakukan untuk mengidentifikasi struktur 

morfologi tumbuhan secara manual dengan membandingkan kenampakan tumbuhan dengan literatur 

yang relevan. Struktur morfologi yang teridentifikasi adalah struktur organ yang digunakan sebagai 

sesajen. Penentuan klasifikasi ilmiah tumbuhan yang teridentifikasi juga dilakukan melalui  sstudi 

pustaka. Data observasi juga dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Hasil wawancara dan observasi menunjukan bahwa perayaan Hari Raya Waisak di Maha Vihara 

Majapahit menggunakan 22 jenis tumbuhan (Tabel 1).  

 

Tabel 1 Hasil Identifikasi Tumbuhan Berbiji yang digunakan dalam Perayaan Hari Raya Waisak di 

Maha Vihara Majapahit 

No. 
Jenis Tumbuhan 

(Nama Daerah) 
Nama ilmiah Famili  

Bagian yang 

Digunakan 

1. 

 
(Cemara kipas) 

Thuja orientalis Cupressaceae  Daun  
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No. 
Jenis Tumbuhan 

(Nama Daerah) 
Nama ilmiah Famili  

Bagian yang 

Digunakan 

2. 

 
(Pisang klutuk) 

Musa paradisiaca Musaeae  Buah  

3. 

 
(Nanas) 

Ananas comosus Bromeliaceae Buah  

4. 

 
(Kelapa) 

Cocos nucifera Palmae  Buah  

5. 

 
(Bakung putih) 

Crinum asiaticum Amaryllidaceae  Bunga   

6. 

 
(Pacing) 

Costus spiralis Zingiberaceae  Daun dan bunga   

7. 

 
(Pandan wangi) 

Pandanus 

ammaryllifolius 

Pandanaceae  Daun  

8. 

 
(Apel) 

Malus sylyentris Rosaceae  Buah  

9. 

 
(Jeruk manis) 

Citrus sinensis Rutaceae  Buah  

10. 

 
(Pir) 

Pyrus bretschneideri Rosaceae  Buah  

11. 

 

Citrullus lanatus Cucurbitaceae  Buah  
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No. 
Jenis Tumbuhan 

(Nama Daerah) 
Nama ilmiah Famili  

Bagian yang 

Digunakan 

(Semangka) 

12. 

 
(Mawar merah) 

Rosa damascene Rosaceae  Bunga  

13. 

 
(Melati putih) 

Jasminum sambac Oleaceae  Bunga  

14. 

 
(Melati jepang) 

Pseuderanthemum 

reticulatum 

Acanthaceae  Bunga  

15. 

 
(Asoka merah) 

Ixora acuminate Rubiaceae  Bunga  

16. 

 
(Asoka kuning) 

Ixora sp. Rubiaceae  Bunga  

17. 

 
(Krossandra) 

Crossandra 

infundibuliformis 

Acanthaceae  Bunga  

18. 

 
(Bunga tahi ayam) 

Tagetes erecta  Asteraceae Bunga  

19. 

 
(Kamboja jepang) 

Adenium obesum  Apocynaceae  Batang, daun, dan 

bunga 

20. 

 
(Bunga wari ) 

Tabernaemontana 

divaricate 

Apocynaceae  Daun dan bunga  
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No. 
Jenis Tumbuhan 

(Nama Daerah) 
Nama ilmiah Famili  

Bagian yang 

Digunakan 

21. 

 
(Sedap malam) 

Polianthes tuberosa Agavaceae  Batang dan bunga  

22. 

 
(Damiana) 

Turnera diffusa Turneraceae  Daun dan bunga  

 

 

Pembahasan 

Sebanyak 1 jenis tumbuhan merupakan tumbuhan berbiji terbuka, dan sebanyak 21 jenis tumbuhan 

merupakan tumbuhan berbiji tertutup. Tumbuhan berbiji terbuka yang digunakan dalam sesajen adalah 

cemara kipas. Tumbuhan berbiji tertutup yang ditemukan dalam penelitian ini terdiri dari 6 tumbuhan 

monokotil dan 15 tumbuhan dikotil. Tumbuhan monokotil dalam sesajen antara lain pisang klutuk, nanas, 

kelapa, bakung putih, pacing, pandan wangi. Tumbuhan dikotil dalam sesajen antara lain apel, jeruk 

manis, pir, semangka, mawar merah, melati putih, melati jepang, asoka merah, asoka kuning, krossandra, 

bunga tahi ayam, kamboja jepang, bunga wari, sedap malam, dan damiana. 

Tumbuhan berbiji terbuka yang digunakan dalam sesajen adalah cemara kipas, yang merupakan 

ordo Pinales, famili Cupressaceae, genus Thuja, dan nama ilmiah Thuja orientalis L. (Sukma, 2021). 

Bagian tumbuhan cemara kipas yang digunakan dalam sesajen adalah daun. Morfologi daun cemara kipas 

yaitu daun majemuk dan berwarna hijau, serta memiliki cabang daun yang mengerucut ke samping 

membentuk layaknya kipas dan bersisik, daun berbentuk pipih seperti jarum yang tumpul.  

Tumbuhan monokotil yang digunakan dalam sesajen di antaranya pisang klutuk, nanas, dan kelapa. 

Bagian tumbuhan yang digunakan dalam sesajen adalah buah. Pisang klutuk merupakan ordo 

Zingiberales, famili Musaceae, genus Musa, dan nama ilmiah Musa paradisiaca (Cookson & Stirk, 

2019). Morfologi buah pisang klutuk yaitu buah berbentuk buni dan terdapat biji serta ketika buahnya 

masak mempunyai rasa manis dan bau yang harum. Selanjutnya yaitu nanas, yang merupakan ordo 

Poales, famili Bromeliaceae, genus Ananas, dan nama ilmiah Ananas comocus L. (Sulistiono, 2017). 

Morfologi buah nanas yaitu satu buah nanas terbentuk dari gabungan 100-200 bunga, oleh sebab itu buah 

nanas termasuk buah tidak sejati serta bagian “mata” pada nanas sebenarnya merupakan bekas putik 

bunga. Selanjutnya yaitu kelapa, yang merupakan ordo Palmales, famili Palmae, genus Cocos, dan nama 

ilmiah Cocos nucifera L. (Mardiatmoko & Mira, 2018). Morfologi buah kelapa yaitu berdiameter 10-20 

cm, berwarna kuning, hijau, atau coklat; buah tersusun dari mesocarp berupa serat yang berlignin, 

dinamakan sabut yang melindungi endocarp yang keras dinamakan batok, dan kedap air. Endospermium 

berupa cairan yang berisi enzim, dan fase padatnya mengendap pada dinding endocarp seiring dengan 

makin tuanya buah.  

Tumbuhan monokotil yang digunakan dalam sesajen di antaranya bakung putih, pacing, dan 

pandan wangi. Bagian tumbuhan yang digunakan dalam sesajen adalah bunga/daun. Bakung putih 

merupakan ordo Liliales, famili Amaryllidaceae, genus Crynum, dan nama ilmiah Crynum asiaticum L. 

(Ansori, 2015). Morfologi bunga bakung putih yaitu bunga tersusun dalam bentuk payung, terdiri atas 10-

40 bunga yang berwarna putih dan berbentuk corong. Selanjutnya yaitu pacing, yang merupakan ordo 

Zingoberales, famili Zingiberaceae, genus Costus, dan nama ilmiah Costus spiralis (Shandi, 2022). 

Morfologi daun dan bunga pacing yaitu daun tunggal, berseling, bulat telur, berpelepah, tepi rata, ujung 

meruncing, pangkal tumpul, panjang 7-13 cm, lebar 3,5-5 cm, pertulangan melengkung, dan hijau pucat. 

Bunga majemuk, bentuk tandan, di ujung batang, kelopak lonjong, berwarna ungu, panjang benang sari 3-

5 cm, putih kepala putik berbentuk corong, putih keunguan, mahkota berbentuk tabung, panjang ± 7 cm, 

dan putih. Selanjutnya yaitu pandan wangi, yang merupakan ordo Pandanales, famili Pandanaceae, 

genus Pandanus, dan nama ilmiah Pandanus ammaryllufolius (Marina et al., 2012). Morfologi daun 

pandan wangi yaitu daun memanjang hampir menyerupai daun palem, bagian tepi bergerigi dan pangkal 

ujung meruncing.  
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Tumbuhan dikotil yang digunakan dalam sesajen di antaranya apel, jeruk manis, pir, dan 

semangka. Bagian tumbuhan yang digunakan dalam sesajen adalah buah. Apel merupakan ordo Rosales, 

famili Rosaceae, genus Malus, nama ilmiah Malus sylventris Mill (Yuwono, 2015). Morfologi buah apel 

yaitu buah berbentuk bulat dengan lengkungan dibagian atasnya, memiliki tekstur kulit mengkilat dan 

berpori. Memiliki warna hijau kemerahan, daging buah berwarna putih dengan serat halus di bagian 

dalamnya. Selanjutnya yaitu jeruk manis, yang merupakan ordo Sapindales, famili Rutaceae, genus 

Citrus, dan nama ilmiah Citrus sinensis (Rukmana, 2019). Morfologi buah jeruk manis yaitu bulat dan 

berwarna orange ketika masak serta kulit buah ada yang tebal dan tipis. Selanjutnya yaitu pir, yang 

merupakan ordo Rosales, famili Rosaceae, genus Pyrus, dan nama ilmiah Pyrus bretschneideri (Marsela, 

2018). Morfologi buah pir yaitu berukuran besar dan ada juga yang kecil, bagian bawah buah berbentuk 

bulat dan bagian pangkal buah lebih kecil. Selanjutnya yaitu semangka, yang merupakan ordo 

Cucurbitales, famili Cucurbitaceae, genus Citrullus, dan nama ilmiah Citrullus lanatus (Prakoso, 2019). 

Morfologi buah semangka yaitu berukuran besar umumnya memiliki diameter 20 cm, yang merupakan 

jenis buah beri dengan kulit keras serta daging buah sangat tebal.  

Tumbuhan dikotil yang digunakan dalam sesajen di antaranya mawar merah, melati putih, melati 

jepang, asoka merah, asoka kuning, krossandra, dan bunga tahi ayam. Bagian tumbuhan yang digunakan 

dalam sesajen adalah bunga. Mawar merah merupakan ordo Rosanales, famili Rosaceae, genus Rosa, dan 

nama ilmiah Rosa damascena Mill (Suradinata & Wulansari, 2015). Morfologi bunga mawar merah yaitu 

bunga majemuk yang terkumpul atas benang sari dan putik, berwarna merah muda dan memiliki bentuk 

seperti bulat tetapi terdapat lapisan bunga yang terdiri dari 20-26 lapisan. Selanjutnya yaitu melati putih, 

yang merupakan ordo Lamiales, famili Oleaceae, genus Jasminum, dan nama ilmiah Jasminum sambac L. 

(Dias et al., 2019). Morfologi bunga melati putih yaitu bunga majemuk yang tumbuh di ketiak daun. 

Setiap bunga memiliki antara empat hingga sembilan kelopak, empat ovula, dan dua lokukus. Memiliki 

dua benang sari yang sangat pendek. Biasanya berukuran 2,5 cm dan berwarna putih lilin. Mahkota bunga 

berbentuk lembaran mengerut seperti terompet dan berbau wangi. Selanjutnya yaitu melati jepang, yang 

merupakan ordo Lamiales, famili Oleaceae, genus Pseuderanthemum, dan nama ilmiah 

Pseuderanthemum reticulatum (Hermawan et al., 2020). Morfologi bunga melati jepang yaitu bunga 

terdapat pada satu tangkai dan memiliki bentuk seperti terompet. Selanjutnya yaitu asoka merah, yang 

merupakan ordo Rubiales, famili Rubiaceae, genus Ixora, dan nama ilmiah Ixora acuminata Roxb. 

(Moore et al., 2022). Morfologi bunga asoka merah yaitu bunga majemuk yang tersusun dalam tandan 

dan terletak di ujung cabang-cabang batang dan berwarna merah, bunga hermaprodit menyerupai corong, 

dan terdapat benang sari sebanyak 4 buah yang melekat pada helai mahkota bunga. Selanjutnya yaitu 

asoka kuning, yang merupakan ordo Rubiales, famili Rubiaceae, genus Ixora, dan nama ilmiah Ixora 

coccinea L. (Moore et al., 2022). Morfologi bunga asoka kuning yaitu bunga majemuk yang tersusun 

dalam tandan dan terletak di ujung cabang-cabang batang dan berwarna kuning, bunga hemaprodit 

menyerupai corong, dan terdapat benang sari sebanyak 4 buah yang melekat pada helai mahkota bunga. 

Selanjutnya yaitu krossandra, yang merupakan ordo Scrophulariales, famili Acanthaceae, genus 

Crossandra, dan nama ilmiah Crossandra infundibuliformis L. (Moore et al., 2022). Morfologi bunga 

krossandra yaitu berwarna orange cerah, berbentuk corong dan tumbuh banyak di sekitar tajuknya yang 

berwarna hijau. Selanjutnya yaitu bunga tahi ayam, yang merupakan ordo Asterales, famili Asteraceae, 

genus Tagetes, dan nama ilmiah Tagetes erecta L. (Sahara, 2022). Morfologi bunga tahi ayam yaitu 

bunga majemuk berbentuk cawan dengan tangkai yang panjang, memiliki organ lengkap berupa putik, 

dan benang sari pada tengah bunga serta berwarna orange cerah.  

Tumbuhan dikotil yang digunakan dalam sesajen di antaranya kamboja jepang, bunga wari, sedap 

malam, dan damiana. Bagian tumbuhan yang digunakan dalam sesajen adalah batang/daun/bunga. 

Kamboja jepang merupakan ordo Gentianales, famili Apocynaceae, genus Adenium, dan nama ilmiah 

Adenium obesum (Ekosari, 2009). Morfologi batang, daun, dan bunga kamboja jepang yaitu batang 

berbentuk bulat memanjang, lunak dan tidak memiliki kayu, bebertuk daun tunggal dan bergerombol 

dibagian ujung tangkainya, bunga berbentuk menyerupai terompet dan berkumpul dibagaian ujung 

ranting tanaman. Selanjutnya yaitu bunga wari, yang merupakan ordo Gentianales, famili Apocynaceae, 

genus Tabernaemontana, dan nama ilmiah Tabernaemontana divaricate L. (Purwati, 2020). Morfologi 

bunga dan daun wari yaitu bunga tunggal, bertangkai dan terletak di ketiak daun. Kelopak bunga 

bercangap lima, mahkota berlekatan dan berwarna putih, daun tunggal berwarna hijau berbentuk lonjong 

dan pangkal runcing. Selanjutnya yaitu sedap malam, yang merupakan ordo Asparagales, famili 

Agavaceae, genus Polianthes, dan nama ilmiah Polianthes tuberosa (Faj’r et al., 2018). Morfologi bunga 

dan batang sedap malam yaitu tumbuh secara bertahap atau berurutan, mekar pada malam hari dan 
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memiliki aroma wangi yang tahan lama, batang semu dan dapat tumbuh menjadi beberapa umbi induk. 

Selanjutnya yaitu damiana, yang merupakan ordo Violales, famili Turneraceae, genus Turnera, dan nama 

ilmiah Turnera diffusa (Amelia, 2020). Morfologi bunga dan daun damiana yaitu bunga berbentuk seperti 

terompet, memiliki lima kelopak berwarna kuning, daun berwarna hijau, berbentuk lonjong dan tepi daun 

bergerigi. 

 

SIMPULAN  
Perayaan Hari Raya Waisak di Maha Vihara Majapahit Mojokerto menggunakan 22 jenis 

tumbuhan berbiji sebagai bahan komponen persembahan dan dekorasi. Terdapat satu spesies 

gymnospermae yaitu Thuja orientalis. Terdapat enam spesies monokotil, yaitu: Musa paradisiaca, 

Ananas comosus, Cocos nucifera, Crynum asiaticum, Costus spiralis, dan Pandanus ammaryllifolius. 

Terdapat 15 spesies dikotil, yaitu: Malus sylvestris, Citrus sinensis, Pyrus bretschneideri, Citrullus 

lanatus, Rosa damascene, dan Jasminum sambac, Pseuderanthemum reticulatum, Ixora acuminate, Ixora 

sp., Crossandra infundibuliformis, Tagetes erecta, Adenium obesum, Tabernaemontana divaricate, 

Polianthes tuberosa, dan Turnera diffusa. 
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